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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis deskriptif konten terhadap penafsiran Ibn ‘Āsyūr dalam 

Tafsīr al-Taḥrīr wa al-Tanwīr atas QS. At-Taghābun ayat 14-15, dapat 

disimpulkan bahwa konflik keluarga dipahami sebagai fenomena yang bersifat 

situasional dan kontekstual, bukan sebagai kodrat relasi keluarga. Ibn ‘Āsyūr 

menafsirkan ayat tersebut dengan menekankan makna kehati-hatian terhadap 

potensi pengaruh negatif pasangan dan anak dalam kondisi tertentu, tanpa 

menegasikan nilai kasih sayang dan tanggung jawab moral dalam keluarga. 

Penafsiran ini menunjukkan pendekatan moderat yang memadukan pemahaman 

tekstual dengan pertimbangan sosial, psikologis, dan etis. 

Resolusi konflik keluarga yang ditawarkan Ibn ‘Āsyūr berlandaskan pada 

prinsip pengendalian diri, pemaafan, dan kebijaksanaan dalam bersikap. Ia 

menolak pendekatan konfrontatif dan represif, serta mendorong pembinaan relasi 

keluarga melalui keteladanan moral dan kesadaran etis. Dalam pandangannya, 

sikap memaafkan dan menahan diri bukanlah bentuk kelemahan, melainkan 

strategi etis yang sejalan dengan tujuan syariat (maqāṣid al-syarī‘ah), khususnya 

dalam menjaga keutuhan keluarga dan keberlanjutan nilai keimanan. 

Implikasi penafsiran Ibn ‘Āsyūr memberikan kontribusi signifikan bagi 

penguatan kajian etika keluarga dalam tafsir modern. Pendekatan yang integratif 

dan kontekstual ini memperkaya diskursus akademik dengan menawarkan 

kerangka resolusi konflik keluarga yang relevan dengan dinamika sosial 

kontemporer. Dengan demikian, pemikiran Ibn ‘Āsyūr tidak hanya bernilai 

normatif-teologis, tetapi juga memiliki signifikansi teoretis dalam pengembangan 

ilmu al-Qur’an dan aplikatif dalam membangun relasi keluarga yang berlandaskan 

nilai-nilai Qur’ani dan etika Islam. 

5.2 Saran  

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar kajian selanjutnya 

mengenai konflik dan resolusi konflik dalam keluarga tidak hanya berfokus pada 
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satu ayat atau satu mufasir, tetapi memperluas objek kajian dengan 

membandingkan penafsiran Ibnu ‘Āsyūr dengan mufasir lain, baik klasik maupun 

kontemporer. Pendekatan komparatif tersebut diharapkan mampu memperkaya 

perspektif dan memperlihatkan keragaman metodologis dalam memahami 

dinamika konflik keluarga dalam Al-Qur’an. 

Penelitian selanjutnya juga dianjurkan untuk mengembangkan pendekatan 

interdisipliner dengan melibatkan perspektif ilmu sosial, seperti sosiologi 

keluarga, psikologi, atau studi gender, sehingga konsep resolusi konflik yang 

digali dari tafsir Al-Qur’an dapat lebih kontekstual dan responsif terhadap realitas 

keluarga Muslim masa kini. Integrasi antara kajian tafsir dan ilmu sosial ini 

berpotensi menghasilkan pemahaman yang lebih aplikatif dan relevan dalam 

menghadapi problematika keluarga kontemporer. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal bagi 

praktisi pendidikan, penyuluh keluarga, maupun lembaga keagamaan dalam 

merumuskan pendekatan pembinaan keluarga yang berbasis nilai-nilai Qur’ani 

dan etika maqāṣid al-syarī‘ah. Namun demikian, diperlukan kajian lanjutan yang 

lebih aplikatif untuk menerjemahkan konsep-konsep normatif dalam tafsir ke 

dalam bentuk panduan praktis yang mudah dipahami dan diterapkan oleh 

masyarakat luas. 
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